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Abstrak 
Beton menjadi bahan material bangunan yang paling banyak digunakan, maka dari itu 
kualitas beton yang baik akan sangat mendukung keamanan dari segi ketahanan struktur. Elemen 
penting dalam membentuk campuran beton adalah bekisting Pada proyek drainase, begisting 
dinding drainase sering kali diabaikan dan akibatnya pada saat pengecoran, campuran beton 
tersebut langsung bersentuhan dengan lapisan galian tanah (tanpa begisting).Berdasarkan hal 
tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan untuk membandingkan kuat tekan beton normal 
(silinder) dengan beton yang dicor langsung ke tanah lempung (tanpa silinder). 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbandingan kuat tekan beton normal (silinder) 
dengan beton yang di cor langsung pada galian tanah (tanpa silinder) pada umur beton 28 hari. 
Pengujian dilakukan menggunakan metode eksperimen di laboratorium. 
Sebelum melakukan pengujian kuat tekan beton, lokasi tanah lempung yang akan digunakan 
untuk sampel diuji terlebih dahulu dan mendapatkan hasil pengujian fisis tanah di Desa 
Tamantirto, Kasihan, Kabupaten Bantul yaitu kadar air tanah pada metode pengecoran langsung 
di tanah sebelum dilakukan pengecoran nilai rata-rata 11,24 % dan sesudah dilakukan 
pengecoran nilai rata-rata 22,3 %, berat jenis tanah sebesar 0,48, batas cair sebesar 69,59%, batas 
plastis sebesar 57,31%, plastic indeks sebesar 12,28 % dan koefisien permeabilitas 0,0004088 
cm/s. Kemudian, hasil pengujian pengaruh pengecoran beton normal di tanah lempung terhadap 
kuat tekan beton di dapat kuat tekan beton dengan metode silinder rata-rata 19,3 MPa sedangkan 
kuat tekan beton dengan metode pengecoran langsung di tanah rata-rata 9 MPa. 
Kata kunci: kuat tekan, campuran beton, tanah lempung 
Pendahuluan 
Beton merupakan salah satu material yang secara umum menjadi kebutuhan masyarakat 
terhadap fasilitas infrastruktur konstruksi yang semakin meningkat seiring dengan perkembangan 
zaman, maka dari itu pemilihan beton sebagai bahan baku utama konstruksi bangunan sangatlah 
penting. Beberapa keuntungan material beton terhadap material lainnya adalah mudah didapat, 
harga yang relatif murah, memiliki kuat tekan tinggi serta mempunyai ketahanan terhadap factor 
kondisi lingkungan. 
Beton menjadi bahan material bangunan yang paling banyak digunakan di Indonesia, maka 
dari itu kualitas beton yang baik akan sangat mendukung keamanan dari segi ketahanan struktur. 
Pada campuran beton, selain semen, agregat halus dan agregat kasar faktor yang paling penting 
lainnya adalah air. Air menjadi elemen penting pada campuran beton dan tanpa adanya air, 
campuran beton menjadi sukar dibentuk. Elemen penting lainnya dalam membentuk campuran 
beton adalah bekisting. Dengan kualitas bekisting yang baik maka tingkat kehilangan nilai faktor 
air semen pada campuran beton akan di minimalisir. Namun sering kali dijumpai di proyek-
proyek skala kecil, kontraktor pelaksana menyepelekan hal-hal yang sebenarnya penting. 
Contohnya pada proyek drainase, begisting dinding drainase sering kali diabaikan dan akibatnya 
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pada saat pengecoran, campuran beton tersebut langsung bersentuhan dengan lapisan galian 
tanah (tanpa begisting).   
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan untuk membandingkan kuat tekan 
beton normal (silinder) dengan beton yang dicor langsung ke tanah lempung (tanpa silinder). 
Beton memiliki mutu yang kegunaannya berbeda-beda. Mutu beton berdasarkan karakteristiknya 
dalam praktek di lapangan dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu beton non-struktural, beton 
structural dan beton prategang. Beton non struktural meliputi K-B0, K-100, K-125, K-150, K-
175 dan K-200. Beton struktural meliputi K-225, K-250, K-275 dan K-300. Sedangkan Beton 
Prategang meliputi K-325, K-350, K-375, K-450 dan K-500. Penelitian ini menggunakan mix 
design beton metode SNI (Standar Nasional Indonesia) dengan mutu beton yang di syaratkan K-
250 (beton struktural). 
Penelitian ini diaplikasikan pada jenis tanah lempung. Lempung memiliki sifat plastis dan 
kohesi. Plastisitas adalah sifat yang memungkinkan bentuk bahan itu dapat dirubah-rubah tanpa 
perubahan isi atau tanpa kembali ke bentuk aslinya, dan tenpa terjadi retakan atau terpecah-
pecah, sedangkan kohesi menunjukkan kenyataan bahwa bagian-bagian itu melekat satu sama 
lain. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
Untuk menentukan perbandingan kuat tekan beton normal (silinder) dengan beton yang di cor 
langsung pada galian tanah (tanpa silinder) pada umur beton 28 hari. 
 
Batasan Penelitian 
Batasan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Material terdiri dari semen Tipe I yang di dapat di toko bangunan daerah Jalan 
Kusumanegara, pasir yang di dapat dari Kali Progo dan kerikil/batu pecah juga di dapat dari 
Kali Progo 
2. Pengujian ini menggunakan mix design beton metode SNI dengan mutu beton K-250 
 
Tinjuan Pustaka 
Dari beberapa tinjauan pustaka penulis mengutip salah satunya adalah “Pengaruh Jumlah 
Semen dan Faktor Air Semen Terhadap Kuat Tekan Beton” yang mempelajari bagaimana 
pengaruh variasi Faktor Air Semen (FAS) dan jumlah semen terhadap kuat tekan beton. Benda 
uji yang dibuat Rozie, dkk (2015) adalah kubus yang berukuran 150 x 150 x 150 mm dengan 
variasi Faktor Air Semen (FAS) 0,4 ; 0,5 ; dan 0,6 sedang proporsi jumlah semen bervariasi dari 
350 kg, 400 kg, 450 kg, dan 500 kg. Benda uji kubus diuji dengan beban tekan pada saat 
berumur 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor Air Semen (FAS) optimum berada 
pada FAS 0,4 dan dengan jumlah semen 350 kg, yaitu sebesar 37,05 MPa. Kuat tekan tersebut 
memenuhi persyaratan beton mutu normal dengan nilai kuat tekan kurang dari 42 MPa pada 
umur 28 hari. Pada pengujian pertama menggunakan jumlah semen 350 kg. Kuat tekan beton 
dengan penggunaan jumlah semen 350 kg dan FAS 0,4 merupakan kuat tekan beton yang 
optimum yaitu 37,05 MPa, untuk FAS 0,5 didapatkan 30.11 MPa dan 21.41 MPa untuk FAS 0,6. 
Terjadi penurunan kuat tekan beton seiring dengan kenaikan nilai FAS nya. Pada pengujian yang 
kedua terlihat bahwa dengan penggunaan jumlah semen 400 kg diperoleh kuat tekan beton 33,42 
MPa untuk FAS 0,4; 28,34 MPa untuk FAS 0,5 dan 21,59 MPa untuk nilai FAS 0,6. Pada 
pengujian yang ketiga, penurunan kuat tekan beton juga seiring dengan kenaikan nilai FASnya. 
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Dengan penggunaan jumlah semen 450 kg didapatkan kuat tekan beton untuk FAS 0,4 yaitu 
28,45 MPa, 27,45 MPa untuk FAS 0,5 dan 25,74 MPa untuk nilai FAS 0,6. 
Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan terhadap benda uji beton dengan variasi FAS dalam 
jumlah komposisi semen yang berbeda, dapat simpulkan bahwa nilai FAS dan jumlah komposisi 
semen sangat mempengaruhi nilai kuat tekan beton yang dihasilkan. Hal ini terbukti dari 
pemakaian jumlah semen 350 kg dan FAS 0,4 kuat tekan yang diperoleh lebih tinggi 
dibandingkan dengan beton dengan pemakaian jumlah semen 350 kg dan FAS 0,5, dan 
seterusnya. 
Banyaknya air yang digunakan selama proses hidrasi akan mempengaruhi kekuatan beton 
jika air terlalu banyak, maka air akan membuat rongga-rongga di beton, jika air terlalu sedikit, 
maka akan menyebabkan kelecakan atau kemudahan pelaksanaan tidak tercapai.(Dimas 
Langga,dkk, 2019) 
 
Metode 
Lokasi penelitian di lakukan di Laboratorium Fakultas Teknik Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa dan pengambilan sampel di daerah Tamantirto, Kasihan, Bantul, D.I.Y. Penelitian 
yang dilakukan berupa: 
1. Pengujian kadar air tanah 
2. Pengujian berat jenis tanah 
3. Pengujian permeabilitas tanah 
4. Pengujian batas atterberg 
5. Pengujian analisa saringan 
6. Pengujian kuat tekan beton 
Penelitian ini dilakukan di 2 laboratorium, untuk pengujian kadar air tanah, berat jenis tanah, 
batas atterberg, analisa saringan dan kuat tekan beton dilakukan di Laboratorium Terpadu UST, 
sedangkan untuk pengujian permeabilitas tanah dilakukan di Laboratorium SABO Yogyakarta. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Uji Slump 
Uji slump dilakukan sebelum adukan beton dimasukkan pada cetakan silinder beton, dengan 
tujuan untuk mengetahui dan menentukan workability campuran adukan beton segar, kekakuan 
pada suatu campuran beton menunjukkan seberapa banyak air yang digunakan, campuran beton 
yang terlalu cair akan menyebabkan mutu beton rendah, sedangkan jika campuran beton terlalu 
kering maka akan meyebabkan adukan tidak merata dan sulit untuk dicetak pada bekisting. Pada 
penelitian ini uji slump dilakukan satu kali saja. 
Tabel 1. Hasil Uji Slump Beton 
 
 
 
 
 
 
Pengujian Kuat Tekan Beton 
Pengujian kuat tekan beton dilakukan setelah umur beton 28 hari masa perawatan. Benda uji 
berupa silinder beton dengan dimensi 150 mm x 300 mm. Jumlah silinder yang diuji sebanyak 6 
Kode Beton Nilai Slump (10 ± 2 cm) 
BU1-Beton Normal 
dengan Silinder 
10 
BU2-Beton Normal 
tanpa Silinder 
10 
25 
 
silinder dibagi menjadi 2 kelompok, benda uji dengan silinder dan benda uji tanpa silinder/cor 
langsung di tanah.  
Menurut SNI 03-1974-1990 kuat tekan beton merupakan besarnya beban persatuan luas yang 
menyebabkan benda uji beton hancur bila dibebani dengan gaya tekan tertentu yang dihasilkan 
oleh alat uji tekan. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Kuat Tekan Beton Normal 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rata-rata Kuat Tekan Beton Normal 
Dari hasil pengujian, benda uji yang menggunakan silinder nilai kuat tekan rata-rata nya 
mencapai 19,3 MPa, sedangkan benda uji tanpa silinder/cor langsung di tanah nilai kuat tekan 
rata-rata nya hanya 9 Mpa. 
Rasio kuat tekan benda uji yang menggunakan silinder adalah 1, dan pada penda uji tanpa 
silinder/cor langsung di tanah adalah 0,46. 
 
Pengujian Kadar Air Tanah Lempung Sebelum dan Sesudah Pengecoran 
Hasil di bawah adalah hasil yang didapat dari pengujian kadar air tanah yang diambil sebelum 
dilakukan pengecoran memiliki rata-rata 11,24 %. 
 
Tabel 3. Hasil pengujian kadar air tanah lempung sebelum dilakukan pengecoran 
Keterangan Satuan C1 C2 C3 
Berat Cawan Kosong + Tutup (w3) Gram 13,99 16,86 14,95 
Berat Cawan + Tutup + Tanah Basah (w1) Gram 66,5 72,3 69,5 
Berat Cawan + Tutup + Tanah Kering (w2) Gram 60,83 66,92 64,07 
Kadar Air Tanah Sedimen (w) % 11,93 10,74 11,05 
Kadar Air Rata-rata (w rata-rata) % 11,24 
Hasil di bawah adalah hasil yang didapat dari pengujian kadar air tanah yang diambil sesudah 
dilakukan pengecoran memiliki rata-rata 22,3 %. 
 
 
Metode 
 
Kode  
Umur 
rendaman 
(Hari) 
Beban 
Maksimum 
(N) 
Luas Penampang 
Benda Uji  
(mm2) 
Kuat 
tekan 
(MPa) 
Kuat tekan 
rata-rata 
(MPa) 
Rasio 
kuat tekan 
(MPa) 
Silinder G1 28 348740 17427 20  
19,3 
 
1,00 G2 28 338776 17311 19 
G3 28 328812 17194 19 
Tanpa 
Silinder/Cor 
langsung di tanah 
G4 28 169388 16277 10  
9 
 
0,46 G5 28 149460 16052 9 
G6 28 139496 15940 8 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Kadar Air Tanah Lempung Sesudah Dilakukan Pengecoran 
Keterangan Satuan C1 C2 C3 
Berat Cawan Kosong + Tutup (w3) Gram 17,23 12,91 13,04 
Berat Cawan + Tutup + Tanah Basah (w1) Gram 83,44 79,34 66,93 
Berat Cawan + Tutup + Tanah Kering (w2) Gram 71,07 66,38 58,02 
Kadar Air Tanah Sedimen (w) % 22,97 24,23 19,8 
Kadar Air Rata-rata (w rata-rata) % 22,3 
 
Pengujian Berat Jenis Tanah Lempung 
Pengujian berat jenis (  ) dilakukan di laboratorium dengan menggunakan satu sampel 
tanah. Hasil pengujian berat jenis tanah dapat  dilihat pada Tabel 5. sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Hasil pengujian berat jenis tanah lempung 
No Keterangan Satuan Hasil 
1 Berat Pikonometer + Tutup ( 1) gram 113,12 
2 Berat Pikonometer + Tanah ( 2) gram 170,69 
3 Berat Pikonometer + Tanah + Air ( 3) gram 319,16 
4 Berat Pikonometer + Air ( 4) gram 379,67 
5 Temperatur campuran air + Tanah, T°C  24 
6    (      ° )
=
 2 −  1
( 4 −  1) − ( 3 −  2)
 
 0,48 
7 Koreksi, A  0,998 
8 Berat Jenis  0,48 
Hasil pengujian berat jenis tanah lempung sebesar 0.48. 
 
Pengujian Batas Cair (Liquid Limit) Tanah Lempung 
Pengujian batas cair yang telah dilakukan di Laboratorium menggunakan tiga sampel tanah yang 
sama. Pengujian bertujuan untuk menentukan nilai batas bawah kondisi plastis (batas cair)  tanah 
lempung Daerah Tamantirto, Kasihan, Kabupaten Bantul. Hasil pengujian batas cair ditunjukkan 
pada Tabel 6 sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Pengujian Batas Cair Tanah Lempung 
 
 
 
 
 
 
 
No Keterangan Satuan C1 C2 C3 
1 Jumlah Ketukan Kali 45 27 23 
2 Berat cawan + Tutup + Tanah Basah ( 1) gram 44,94 42,15 55,04 
3 Berat cawan + Tutup + Tanah Kering 
( 2) 
gram 30,94 30,69 40,12 
4 Berat cawan + Tutup ( 3) gram 12,27 15,83 17,55 
5 Kadar Air % 74,98 76,64 66,10 
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Gambar 2. Hubungan kadar air dengan jumlah ketukan 
Gambar 2 menunjukkan hubungan kadar air dengan jumlah pukulan, besarnya kadar air pada 
jumlah pukulan 20 inilah yang merupakan batas cair (Liquid Limit) dari benda uji tersebut yaitu 
sebesar 69,59% 
 
Pengujian Batas Plastis (Plastis Limit) Tanah Lempung 
Pengujian batas plastis tanah dilakukan bertujuan untuk menentukan batas atas kondisi plastis. 
Sampel tanah yang digunakan adalah tanah dari Daerah Tamantirto, Kasihan, Kabupaten Bantul. 
Hasil pengujian batas plastis tanah dapat dilihat pada Tabel 7 berikut: 
Tabel 7. Hasil pengujian batas plastis tanah lempung 
No Keterangan Satuan P1 P2 P3 
1 Berat cawan + Tutup + Gulungan Tanah 
Basah ( 1) 
gram 30,15 30,40 30,30 
2 Berat cawan + Tutup + Gulungan Tanah 
Kering ( 2) 
gram 24,83 25,12 24,93 
3 Berat cawan + Tutup ( 3) gram 12,27 15,83 17,55 
4 Kadar Air  % 42,35 56,83 72,76 
5 Batas plastis rata-rata % 57,31 
Berdasar Tabel 7 nilai batas plastis rata-rata yaitu 57,31 % artinya kadar air yang dibutuhkan 
oleh tanah tersebut untuk mentransisi tanah dari keadaan semi padat ke keadaan plastis adalah 
57,31%. 
 
Nilai PI (Plastic Indeks) 
PI (Plastic Indeks) yaitu selisih dari nilai batas dan batas cair suatu tanah. Berdasarkan 
hasil pengujian batas cair dan plastis nilai PI dapat dihitung sebagai berikut: 
   =    −    
   = 69,59% − 57,31% 
   = 12,28% 
PI Sifat Macam tanah Kohesi 
0 Non Plastis Pasir Non Kohesif 
<7 Plastisitas Rendah Lanau Kohesif Sebagian 
7-17 Plastisitas Sedang Lempung Berlanau Kohesif 
>17 Plastisitas Tinggi Lempung Kohesif 
Jadi, nilai Plastic Indeks (PI) tanah di Desa Tamantirto, Kasihan, Kabupaten Bantul yaitu 
12,28% yang berarti masuk dalam kategori tanah Lempung berlanau atau bersifat Plastisitas 
sedang. 
 
Pengujian Analisa Saringan 
Pengujian analisa saringan yang telah dilaksanakan di laboratorium menggunakan sampel tanah 
seberat 825,54 gram. Pengujian dilakukan cara mekanis, yaitu sampel tanah diguncang dengan 
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kecepatan tertentu diatas sebuah susunan ayakan selama 10 menit, kemudian masing-masing 
tanah yang tertahan diatas saringan ditimbang beratnya. Hasil pengujian analisa tanah dapat 
dilihat pada Tabel 8 berikut: 
Tabel 8 Hasil pengujian Analisa Saringan Tanah lempung 
Ukuran saringan Berat 
tanah+wadah 
Berat tanah 
tertahan 
Presentase 
tanah tertahan 
Kumulatif 
Prosen 
tertahan 
Prosen 
Lolos 
inchi mm Gram Gram % % % 
0,75 19 0 0 0 0 100 
4 4,75 120,5 10,09 1,22 1,22 98,78 
8 2,36 122,63 12,22 1,48 2,70 97,30 
10 2 124,51 14,1 1,71 4,41 95,59 
20 0,85 120,24 9,83 1,19 5,60 94,40 
30 0,6 118,11 7,7 0,93 6,53 93,47 
40 0,425 128,94 18,53 2,24 8,77 91,23 
50 0,3 141,6 31,19 3,78 12,55 87,45 
60 0,25 147,85 37,44 4,53 17,08 82,92 
100 0,15 160,48 50,07 6,06 23,14 76,86 
Hasil pengujian analisa saringan pada Tabel 8 menunjukkan bahwa sampel tanah yang 
digunakan memiliki presentase lolos saringan No. 200 (0,075 mm) sebesar 69,60%. 
 
Klasifikasi Tanah AASHTO 
Sistem klasifikasi AASHTO dilakukan dengan cara membagi tanah kedalam 8 kelompok, A-1 
sampai A-8 termasuk sub- sub kelompok. Tanah- tanah dalam tiap kelompoknya dievaluasi 
terhadap indeks kelompoknya yang dihitung dengan rumus- rumus empiris. Pengujian yang 
digunakan adalah analisa saringan dan batas- batas Atterbergh.  
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa, nilai batas cair (LL) 69,59%, nilai batas plastis (PL) 
57,31% dan nilai Indeks Plastisitas (PI) 12,28%. Sementara butiran yang lolos saringan No. 200 
(0,75 mm) yaitu 69,60%. Berdasarkan data batas atterbergh dan analisa saringan maka menurut 
AASHTO tanah di Desa Tamantirto, Kasihan, Kabupaten Bantul masuk kelompok A-6 yang 
artinya Tanah berlempung. 
 
Pengujian Permeabilitas Tanah Lempung 
Uji permeabilitas tanah bertujuan untuk mengetahui koefisien kelulusan air terhadap sampel 
tanah yang sudah diambil. Data-data pengujian dan hasil adalah sebagai berikut 
Tabel 9. Hasil pengujian permeabilitas tanah lempung 
No Waktu 
 
Volume 
air 
Debit 
Air 
 
Tinggi 
air 
awal 
Tinggi 
air 
akhir 
Koefisien 
Hidraulik 
Koefisien 
kelulusan 
air 
Koefisien 
kelulusan 
air rata-rata 
 menit        /
menit 
cm cm  cm/s cm/s 
1 0 0 0 200 200 0,00 0,00000000  
 
 
 
 
0,0004088 
2 15 9,6 0,640 200 196,5 0,27 0,00190697 
3 30 8,6 0,287 200 195,8 0,33 0,00100664 
4 45 8,4 0,187 200 191,1 0,70 0,00037885 
5 60 9,2 0,153 200 187,6 0,97 0,00025792 
6 75 7,2 0,096 200 185,4 1,15 0,00015333 
7 90 7,6 0,084 200 183,2 1,32 0,00012840 
8 105 7,4 0,070 200 180,5 1,53 0,00009972 
9 120 7,6 0,063 200 178,2 1,71 0,00008569 
10 135 7,4 0,055 200 175,7 1,91 0,00007057 
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Berdasar data hasil pengujian diatas, koefisien kelulusan air/permeabilitas tanah lempung di 
Desa Tamantirto, Kasihan, Kabupaten Bantul adalah 0,0004088 cm/s. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pengaruh pengecoran beton normal di tanah lempung terhadap kuat tekan beton di dapat kuat 
tekan beton dengan metode silinder rata-rata 19,3 MPa sedangkan kuat tekan beton dengan 
metode pengecoran langsung di tanah rata-rata 9 MPa. 
2. Berdasarkan pengujian fisis tanah di Desa Tamantirto, Kasihan, Kabupaten Bantul didapat 
hasil pengujian kadar air tanah pada metode pengecoran langsung di tanah sebelum dilakukan 
pengecoran nilai rata-rata 11,24 % dan sesudah dilakukan pengecoran nilai rata-rata 22,3 %, 
berat jenis tanah sebesar 0,48, batas cair sebesar 69,59%, batas plastis sebesar 57,31%, plastic 
indeks sebesar 12,28% dan koefisien permeabilitas 0,0004088 cm/s. 
 
Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi fas. 
2. Sebaiknya dilakukan penelitian pada tanah lempung di daerah lain agar diperoleh informasi 
seberapa besar pengaruh tanah lempung terhadap kuat tekan beton. 
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